BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa di bab IV makpaalaiperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat adversity quotient siswa kelas XI IPS dan Bahasa di SMA
Takhassus Al-Qur'an Wonosobo berada pada kateigogitdengan
prosentase sebesar 66% dan pada kategori sedagandersentase
sebesar 34%.

2. Tingkat Motivasi Belajar siswa kelas XI IPS dan Bs&a pada mata
pelajaran Matematika di SMA Takhassus Al-Qur'an \Wsobo
berada pada kategori tinggi dengan prosentasesareb89% dan
pada kategori sedang dengan prosentase sebesar 41%.

3. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikangda nilai ¢
0,548 ; sig < 0,01) atau taraf signifikansi 1% eagalversity quotient
dengan motivasi belajar siswa kelas XI IPS dan Bah@ada mata
pelajaran matematika di SMA Takhassus Al- Qur'aondsobo. Hal
ini menunjukkan bahwadversity quotient dan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran matematika memiliki hubungamg ysangat

signifikan.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adeetagpa saran
yang dapat penulis berkaitan dengan proses dahyaag diperoleh dari
penelitian ini.
1. Bagi SMA Takhassus Al-Qur'an Wonosobo
Sekolah perlu mengetahui bahwa pentingngaversity
quotient cara pemberian tugas berupa ulangan, PR (Pekerjaan
Rumah), belajar berdiskusi, sebagai pendorong sisvmiuk
mengembangkaradversity quotient. Dan perlu diketahui bahwa
sebenarnya matematika tidak hanya condong bagisgaruPA
(eksakta) saja tetapi untuk jurusan IPS dan balsssial) yang
meskipun kurang mempunyai minat terhadap matemakkaena
jika siswa mempunyaadversity quotient yang tinggi maka motivasi
belajar matematika juga akan tinggi. Sehingga tidedngherankan
jika terjadi siswa jurusan IPS dan bahasa dapat passteh nilai
matematika yang bagus (batas minimal nilai yanghtelistandarkan
oleh sekolah yaitu 7,2).
2. Bagi Subjek Penelitian
Siswa SMA Takhassus Al-Quran Wonosobo perlu
memahami bahwa pelajaran matematika tidak akasaeyaitan dan
membinggungkan apabila siswa mengetahui pentingngagasah
adversity quotient dengan terus belajar dan belatin pelajaran
matematika karena dengan memilddversity quotient yang tinggi

maka motivasi belajar akan tinggi sehingga pelajaratematika
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dapat terasa mudah dikerjakan guna memperoleh nidaig
memuaskan dan sebagai persiapan belajar saat nopghaN
(Ujian Nasional) yang akan datang. Sehingga tidd& bedanya
antara jurusan IPA, IPS dan bahasa maka dari itwslth belajar
untuk mewujudkan cita-cita yang diimpikan karentapekesulitan
yang datang merupakan proses untuk belajar daradidapih baik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya untunk mempertimbangkan
beberapa kelemahan dalam penelitian ini agar dalgatiikan
pelajaran yang perlu diperhatikan yaitu kelemahatara lain
keterbatasan kemampuan dalam menciptakan instrusednhgga
banyak aitem yang gugur. Dan untuk penelitian yangin
mengembangkan antaealversity quotient dengan motivasi belajar
agar dapat menambahkan variabel lain sebagai pendukarena
kontribusi adversity quotient yang tinggi mempengaruhi motivasi
belajar yang tinggi serta terlebih dahulu mempdréingkan secara
matang dalam pengambilan subjek yang akan dijadikampel

penelitian.



